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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya julmlah pelrgulrulan tinggi di Banjarmasin, melnjadikan 

Banjarmasin selbagai salah satul kota yang dipilih ulntulk mellanjultkan pelndidikan di 

pelrgulrulan tinggi. Mahasiswa yang melmilih ulntulk melninggalkan kampulng 

halaman delmi mellanjultkan pelndidikan yang lelbih baik dan belrkulalitas selring 

diselbult delngan mahasiswa pelrantaul.  Mahasiswa pelrantaul adalah mahasiswa yang 

tinggal di telmpat ataul daelrah lain ulntulk melnulntult ilmul di pelrgulrulan tinggi dan 

melmpelrsiapkan diri dalam pelncapaian sulatul kelahlian jelnjang pelrgulrulan tinggi. 

Mahasiswa belrpelran selbagai pelnelruls cita-cita bangsa, olelh selbab itul mahasiswa 

ditulntult ulntulk melngelmbangkan diri selcara optimal dan melngulasai ilmul 

pelngeltahulan agar melrelka dapat belrpartisipasi aktif dalam pelmbangulnan dan 

belrgulna bagi bangsa dan Nelgara dimasa yang akan datang.1  

Melmasulki dulnia pelrkulliahan bulkanlah hal muldah bagi mahasiswa. 

Mahasiswa pelrantaul selringkali dihadapkan delngan tantangan dan pelrmasalahan, 

sellain jaulh dari kellularga, masalah psikososial yang selring dijulmpai olelh 

mahasiswa pelrantaul antara lain, tidak familiar delngan gaya dan norma sosial yang 

barul, pelrulbahan pada sistelm dulkulngan, pelngelnalan pelratulran telrhadap sistelm 

akadelmik, gaya bellajar yang belrbelda, dan kulalitas standar yang lelbih tinggi. 

Ulntulk sulksels di pelrgulrulan tinggi, mahasiswa haruls melmelnulhi banyak syarat. 

                                                             
1Faridahtul Jannah dan Ani Sulianti, “Perspektif Mahasiswa Sebagai Agen Of Change 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan”, (Journal of Social Science and Education, Vol. 2, No. 2, 

2021), 188. 
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Namuln, syarat yang paling sullit ada di tingkat akhir, yaitul melngelrjakan skripsi. 

Skripsi melrulpakan syarat ulntulk melndapatkan gellar sarjana. Prosels pelngelrjaan 

skripsi tidaklah muldah, mahasiswa yang seldang melngelrjakan skripsi selringkali 

melngalami kelsullitan selrta telkanan dalam prosels pelngelrjaannya. Sellain itul 

mahasiswa julga ditulntult agar selgelra melnyellelsaikan pelndidikan delngan 

banyaknya harapan dari lingulngan selkitar baik dari kellularga, telman 

selrtalingkulngan selkitar melrelka Agar dapat melnghadapi pelrmasalahan-

pelrmasalahan yang diselbultkan diatas, mahasiswa pelrantaul haruls melmiliki 

kelmampulan relsilielnsi yang lelbih baik dibandingkan delngan mahasiswa yang 

bulkan pelrantaul. Ini dipelrlulkan agar mahasiswa dapat melnyelsulaikan diri, 

melngelmbangkan diri delngan baik selsulai delngan kelmampulan yang dimiliki, selrta 

mampul ulntulk adaptasi telrhadap situlasi yang belrat dan melngatasi pelrmasalahan-

pelrmasalahan dalam dulnia pelrkulliahan maulpuln dilular pelrkulliahan. Seljalan 

delngan pelndapat Yelsaminel, mahasiswa yang akan melngelrjakan skripsi ataul 

seldang melngelrjakan skripsi ditulntult ulntulk melmiliki rasa optimis, selmangat yang 

tinggi, melncapai prelstasi optimal, dan melmiliki kelmampulan melnyellelsaikan seltiap 

pelrmasalahan baik masalah akadelmis maulpuln non-akadelmis.2 

Relsilielnsi adalah kelmampulan individul dalam melngatasi, melnghadapi, 

melmullai dan kelmbali kelpada kondisi selmulla seltellah melngalami keljadian yang 

melnelkan (masalah). Relsilielnsi bagi mahasiswa sangatlah pelnting karelna 

kelhidulpan di pelrkulliahan bisa jadi komplelks dan melnulntuln, selhingga mahasiswa 

melmbultulhkan kapasitas ulntulk melngatasi tulntultan akadelmik, kelselimbangan 

                                                             
2Shahnaz Roellyana dan Ratih Arruum Listiyandini, “Peranan Optimisme Terhadap 

Resiliensi Mahasiswa Yang sedang mengerjakan skripsi Yang Mengerjakan Skripsi”, (Jurnal: 

Prosiding Konferensi Nasional Peneliti Muda Psikologi Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2016), 29. 
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bellajar dan kelhidulpan, selrta masalah kelulangan. Hasil pelnellitian Hartulti dan 

Mangulnsong, bahwa faktor protelktif elkstelrnal relsilielnsi yang melmpulnyai 

pelngarulh yang signifikan adalah pelngharapan yang tinggi dari lingkulngan. 

Pelngharapan yang tinggi didapatkan mahasiswa dari orang-orang telrdelkatnya, 

selpelrti kellularga dan telman selbaya.3 

Pelnellitian telrdahullul olelh Paulndra Kartika Pelrmata Sari & Elndang Sri 

Indrawati. Dari pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti melnelmulkan bahwa selmakin 

tinggi dulkulngan sosial yang ditelrima olelh individul, maka selmakin tinggi pulla 

relsilielnsi yang dimiliki individul telrselbult. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

dulkulngan sosial telman selbaya selbaya melmiliki hulbulngan yang culkulp elrat delngan 

relsilielnsi akadelmik.4 

Relivich dan Shattel melnyatakan bahwa salah satul faktor yang dapat 

melmbantul individul melncapai relsilielnsi yaitul dulkulngan sosial, telrultama dulkulngan 

dari kellularga selrta orang telrdelkat lainnya. Dulkulngan sosial adalah sulatul ulsaha 

pelmbelrian bantulan dari individul kelpada individul lain delngan tuljulan ulntulk 

melningkatkan rasa pelrcaya diri, selmangat, naselhat dan pelnelrimaan ataul 

pelnghargaan. Kelmuldian Sarafino dan Smith julga melnyatakan bahwa dulkulngan 

sosial melrulpakan sulatul kelnyamanan, pelnghargaan, kelpeldullian ataul bantulan yang 

didapatkan dari individul lain ataul kellompok.5 

                                                             
3Hartulti dan Mangulnsong, F. M, “Pengaruh Faktor-Faktor Protektif  Internal dan Eksternal 

pada Resiliensi Akademis Siswa Penerima Bantuan Khusus Murid Miskin (BKMM) di SMA 

Negeri di Depok”, (Jurnal Psikologi Indonesia, Vol.6, 2009), 107. 
4Paundra Kartika Permata Sari dan Endang Sri Indrawati, “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik Mahasiswa Yang sedang mengerjakan skripsi 

Jurusan X Fakultas Teknik Universitas Diponegoro”, (Jurnal: Empati, Vol. 5, No. 2, 2016), 178. 
5Sarlina Kurniati, dkk, “Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Resiliensi Pada Narapidana di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Kupang”, (Journal of Health and Behavioral Science, Vol. 

1, No. 2, 2019), 71. 
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Adanya dulkulngan sosial dari orang telrdelkat dapat melmbelrikan 

kelnyamanan fisik dan psikologis individul. Delngan dulkulngan sosial dari orang 

telrdelkat dapat melmbulat individul melrasa dicintai, dipelrhatikan, dan dihargai olelh 

orang lain. Individul yang melmiliki pelrhatian lelbih dan hulbulngan yang baik 

delngan orang telrdelkat celndelrulng melmpulnyai kelsanggulpan yang lelbih belsar 

ulntulk melnghadapi dan melmelcahkan masalah-masalah yang dihadapi selcara celpat 

dan telpat, telrmasulk masalah dalam pelrkulliahan.6 

Pelnelliti mellakulkan pelnellitian pelndahullulan yang belrulpa wawancara pada 

tanggal 26 Selptelmbelr 2023 delngan tiga orang mahasiswa pelrantaul julrulsan 

Psikologi Islam angkatan 2019. Dari wawancara yang dilakulkan terlihat bahwa 

mahasiswa mengalami beberapa permasalahan non-akademik seperti dituntut 

untuk hidup mandiri, perasaan rindu dan kesepian. Selain itu juga di temukan 

permasalahan akademik seperti kesulitan melnentukan juldull pelnellitian, kelsullitan 

melncari telori dan kelsullitan dalam prosels bimbingan delngan doseln pelmbimbing. 

Disaat adanya kelndala telrselbult, dua orang mahasiswa mengaku sellalul 

melndapatkan dulkulngan dari kellularga terutama orang tua yang selalu memberikan 

doa yang terbaik untuk anaknya, memberikan semangat untuk tetap mengerjakan 

karya ilmiah dan mereka selalu membantu dalam hal keuangan untuk biaya 

pendidikan, serta dukungan sosial dari telman sebaya yang selalu menemani dan 

membantu dalam mengerjakan karya ilmiah berupa skripsi. Sehingga dua hal 

yang diberikan dalam dukungan sosial oleh keluarga (orangtua) dan teman sebaya 

sangat berpengaruh terhadap resiliensi responden untuk tetap berusaha dan 

                                                             
6Muthmainah, “Dukungan Sosial dan Resiliensi pada Anak di Wilayah Perbukitan Gunung 

Kidul Yogyakarta”, (Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 6, No. 1, 2022), 79-80. 
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bersemangat dalam mengerjakan karya ilmiah. Kelmuldian satul orang mahasiswa 

yang lain melngatakan bahwa ia kurang melndapatkan dulkulngan sosial dari telman 

selbaya, karena hal tersebut subjek kurang mendapatkan informasi mengenai 

penulisan karya ilmiah. Akibatnya subjek merasa pesimis untuk mengerjakan 

karya ilmiah, sehingga subjek selalu menunda pengerjaan karya ilmiah tersebut.7  

Belrdasarkan pelnjabaran masalah yang tellah diulngkapkan di atas, pelnelliti 

telrtarik ulntulk melncari tahul ataul melngulji melngelnai hulbulngan antara dulkulngan 

sosial telman selbaya delngan relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang 

melngelrjakan skripsi julrulsan Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan di atas pelnelliti melrulmulskan 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini melnjadi 3 poin, yaitul: 

1. Bagaimana tingkat dulkulngan sosial telman selbaya pada mahasiswa 

pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi program stuldi Psikologi Islam 

UlIN Antasari Banjarmasin? 

2. Bagaimana tingkat relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang 

melngelrjakan skripsi program stuldi Psikologi Islam UlIN Antasari 

Banjarmasin? 

3. Bagaimana hulbulngan dulkulngan sosial telman selbaya delngan relsilielnsi 

mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi program stuldi 

Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin? 

                                                             
7S. R, dkk, Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 26 

September 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Ulntulk melnjawab pelrnyataan rulmulsan masalah selbellulmnya, maka 

delngan itul diteltapkan tuljulan pelnellitiannya selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli tingkat dulkulngan sosial telman selbaya pada 

mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi program stuldi 

Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin. 

2. Ulntulk melngeltahuli tingkat relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang 

melngelrjakan skripsi program stuldi Psikologi Islam UlIN Antasari 

Banjarmasin. 

3. Ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara dulkulngan sosial telman selbaya 

delngan relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi 

program stuldi Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Pelnelliti belrharap delngan pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat 

belrulpa: 

1. Manfaat Teloritis 

Diharapkan delngan adanya pelnellitian ini dapat melmbelrikan ataul 

melnambah wawasan ilmul psikologi, idel, saran, selrta diharapkan dapat melmbantul 

pelnyellelsaian pelnellitian-pelnellitian yang akan datang dan melnjadi relfelrelnsi yang 

dapat dipelrtanggulng jawabkan. Selrta dapat melmbelrikan pelnjellasan yang 

belrkaitan delngan dulkulngan sosial dan relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang 

melngelrjakan skripsi. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pelnellitian ini bagi mahasiswa agar mampul melmahami 

telrkait dulkulngan sosial dan relsilielnsi agar dapat melncapai tuljulan dalam prosels 

pelrkulliahan. Bagi telman dan orang telrdelkat lainnya, agar mampul melmbelrikan 

pelngeltahulan telrkait dulkulngan sosial dan relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang 

seldang melngelrjakan skripsi. Selhingga dapat melmbelrikan dulkulngan sosial 

mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi. Bagi pelnelliti sellanjultnya, 

diharapkan dapat melnjadi bahan aculan ulntulk pelnellitian sellanjultnya yang 

belrkaitan delngan dulkulngan sosial dan relsilielnsi. 

 

E. Definisi Operasional 

Pelnullis akan melnjellaskan delfinisi opelrasional dari variabell yang di 

angkat agar tidak telrjadi kelsalahpahaman olelh pelmbaca. 

1. Dulkulngan Sosial (X) 

Melnulrult Sarafino, dulkulngan sosial melrulpakan sulatul kelnyamanan, 

pelrhatian, pelnghargaan ataulpuln bantulan yang ditelrima individul dari individul 

lain.8 Dulkulngan sosial melrulpakan bantulan dulkulngan yang ditelrima individul dari 

individul lain dalam kelhidulpannya dan belrada dalam lingkulngan sosial telrtelntul 

yang melmbulat individul melrasa dipelrhatikan, dicintai dan dihargai dalam belntulk 

matelri maulpuln non-matelri. Dulkulngan sosial yang dimaksuld dalam pelnellitian ini 

adalah dulkulngan yang dibelrikan olelh telman kelmahasiswa pelrantaul yang seldang 

melngelrjakan skripsi. Dulkulngan sosial akan diulkulr delngan melnggulnakan skala 

                                                             
8Edward P. Sarafino & Timothy W. Smith, “Health Psychology”, (America: Library of 

Congress Cataloging-in-Publication Data), 81. 
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dulkulngan sosial belrdasarkan telori dari Sarafino delngan melnggulnakan elmpat 

aspelk yaitul dulkulngan elmosional, dulkulngan pelnghargaan, dulkulngan instrulmelntal 

dan dulkulngan informasi.9  

2. Relsilielnsi (Y) 

Melnulrult Relivich. K dan Shattel, relsilielnsi adalah kelmampulan ulntulk 

melngatasi dan belradaptasi jika telrjadi selsulatul yang melngganggul ataul melrulgikan 

dalam hidulpnya.10 Individul yang melmiliki relsilielnsi dalam dirinya, akan 

melnghadapi selgala pelrmasalahan yang dialami delngan cara yang selhat. Individul 

yang relsilieln akan melmbiarkan pelrasaan seldih dan kelcelwa dalam dirinya, teltapi 

tidak akan melmbiarkan dirinya dalam keladaan selpelrti itul selcara telruls melnelruls.11  

Relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi adalah 

kelmampulan yang dimiliki selorang mahasiswa ulntulk dapat belrtahan dan dapat 

mellelwati situlasi yang sullit. Relsilielnsi adalah kelmampulan individul ulntulk belrtahan 

dan tidak melnyelrah pada keladaan-keladaan yang sullit didalam hidulpnya dan sellalul 

belrulsaha ulntulk telruls bellajar dan belradaptasi delngan keladaan telrselbult lalul 

kelmuldian bangkit dari keladaan telrselbult dan melnjadi lelbih baik. Relsilielnsi akan 

diulkulr delngan melnggulnakan aspelk-aspelk yang dikelmulkakan olelh Relivich dan 

Shattel, yaitul relgullasi elmosi, pelngelndalian dorongan (impulls), optimis, elmpati, 

analisis kaulsal, elfikasi diri dan pelncapaian.12 

                                                             
9Didik Widiantoro, dkk, “Hubungan Antara Dukungan Sosial dari Dosen dengan Motivasi 

Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa”, (Journal An-nafs, Vol. 4, No. 1, 2019), 6. 
10K Reivich & A Shatte, “The Resilience Factor: 7 essential skills for overcoming life’s 

inevitable obstacles”, (New York: Broadway Books, 2002).  
11Novi Rizani Khomsah, dkk, “Layanan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan 

Resiliensi Siswa”, (Indonesian Journal of Guidance and Counseling, Vol. 7, No. 2, 2018), 47. 
12Triana Indrawati, “Pengaruh Resiliensi dan Religiusitas Terhadap Kesejahteraan Psikologis 

pada Guru di PAUD Rawan Bencana Rob”, (Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. 2, No. 2, 2019), 76. 
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3. Mahasiswa Perantau 

Menurut Hartaji, mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses 

menimba ilmu atau belajar di salah satu perguruan tinggi yang terdiri dari 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, instritut dan universitas.13 Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merantau memiliki arti pergi berlayar atau 

mencari penghidupan di tanah rantau atau pergi ke negeri lain untuk mencari 

penghidupan, ilmu, dan sebagainya.14 

Mahasiswa perantau adalah mahasiswa yang berasal dari suatu tempat 

atau wilayah tertentu dan kemudian pindah untuk sementara waktu ke tempat atau 

wilayah lainnya. Mahasiswa perantau memiliki tujuan untuk menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi. Dalam penelitian ini, mahasiswa perantau yang 

dimaksud adalah mahasiswa yang memiliki identitas di luar kota Banjarmasin dan 

kota Banjarbaru serta tidak tinggal bersama orangtua. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal “Hulbulngan Antara Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan 

Relsilielnsi Akadelmik pada Mahasiswa Tingkat Akhir Julrulsan X Fakulltas 

Telknik Ulnivelrsitas Diponelgoro” olelh Paulndra Kartika Pelrmata Sari dan 

Elndang Sri Indrawati pada tahuln 2016. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa ada hulbulngan positif yang signifikan antara dulkulngan sosial 

telman selbaya delngan relsilielnsi akadelmik, yang artinya selmakin tinggi 

dulkulngan sosial telman selbaya maka selmakin tinggi pulla relsilielnsi 

                                                             
13Damar A. Hartaji, “Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliah Dengan Jurusan 

Pilihan Orangtua”, (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, 2012), 5. 
14Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, 2018. 
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akadelmik mahasiswa. Dulkulngan sosial telman selbaya melmbelrikan 

sulmbangan elfelktif selbelsar 23% telrhadap relsilielnsi akadelmik. Tiap belntulk 

dulkulngan melmbelrikan sulmbangan elfelktif telrhadap relsilielnsi akadelmik. 

Dulkulngan instrulmelntal melmbelrikan sulmbangan elfelktif selbelsar 23%, 

dulkulngan elmosional selbelsar 21%, dan dulkulngan informasional selbelsar 

14%.15 Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang akan diangkat ialah bellulm 

dikeltahulinya hulbulngan antara dulkulngan sosial telman selbaya delngan 

relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi julrulsan 

Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin, kelmuldian pelrbeldaannya 

telrdapat pada telknik sampling yang digulnakan. 

2. Jurnal “Pelran Dulkulngan Sosial Telman Selbaya Telrhadap Relgullasi Elmosi 

Mahasiswa Pelrantaul Tahuln Pelrtama di Jakarta” ole lh Welldina Siswandi 

dan Relsilligia Caninsti pada tahuln 2020. Hasil pelnellitian melnuljulkkan 

bahwa dulkulngan sosial telman selbaya belrpelran signifikan telrhadap 

stratelgi cognitivel relappraisal (p=. 003 R2=. 072) selmelntara itul pelran 

dulkulngan sosial telman selbaya telrhadap stratelgi relgullasi elmosi elxprelssivel 

sulpprelssion (p=. 114 R2=. 021). Artinya, apabila individul melndapatkan 

dulkulngan telman selbaya selbaya maka ia akan lelbih melmpelrtimbangkan 

elmosi yang dirasakan ulntulk dielksprelsikan kelpada lingkulngan selkitar.16 

Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang akan diangkat ialah pada variabell 

                                                             
15Paundra Kartika Permata Sari dan Endang Sri Indrawati, “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan X 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro”, (Jurnal: Empati, Vol. 5, No. 2, 2016), 177. 
16Weldina Siswandi dan Riselligia Caninsti, “Peran Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Terhadap Regulasi Emosi Mahasiswa Perantau Tahun Pertama di Jakarta”, (Jurnal: Psikogenesis, 

Vol. 8, No. 2, 2020), 241. 
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pelnellitian, pelnellitian telrdahullul melnggulnakan variabell relgullasi elmosi 

seldangkan pelnellitian yang akan diangkat melnggulnakan variabell 

relsilielnsi, pelrbeldaan julga telrleltak pada meltodel analisis, pelnellitian 

telrdahullul melnggulnakan telknik analisis relgrelsi seldelrhana dan telknik 

acceldelntal sampling, seldangkan relncana pelnellitian melnggulnakan telknik 

pulrposivel sampling.  

3. Jurnal “Hulbulngan Antara Dulkulngan Sosial delngan Relsilielnsi Akadelmik 

mahasiswa Rantaul yang Seldang Melngelrjakan Skripsi” olelh Astri 

Ardiyanti Said, Agulstin Rahmawati dan Delllawaty Sulpraba pada tahuln 

2021. Hasil pelnellitian melmpelrolelh hasil ulji hipotelsis delngan indelks 

korellasi selbelsar 0.469 delngan taraf signifikan selbelsar 0.000 selhingga 

hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkkan kel arah positif yang belrarti selmakin 

tinggi relsilielnsi akadelmik belgitulpuln selbaliknya selmakin tinggi relsilielnsi 

akadelmik maka selmakin tinggi dulkulngan sosial yang didapat olelh 

individu.17 Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang akan diangkat ialah pada 

sulbjelk pelnellitian dan telknik pelngambilan sampell. 

4. Jurnal “Hulbulngan Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relsilielnsi 

Akadelmik pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakulltas Psikologi Ulnivelrsitas 

Airlangga” olelh Khalishah Qulelelna Candrakanti dan Achmad Chulsairi 

pada tahuln 2023. Alat ulkulr yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

Acadelmic Relsilielncel Scalel milik Cassidy dan alat ulkulr dulkulngan sosial 

telman selbaya melnggulnakan skala Stuldelnt Social Sulpport Scalel milik 

                                                             
17Said dan Astri Ardiyanti, dkk, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Resiliensi 

Akademik Pada Mahasiswa Rantau Yang Sedang Mengerjakan Skripsi”, (Jurnal: Psikologi 

Tabularasa, Vol. 16, No. 1, 2021), 32-44. 
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Malelcki dan Ellliott yang dimodifikasi belrdasarkan aspelk-aspelk dulkulngan 

sosial Sarafino dan Smith. Hasil pelnellitian melmpelrolelh koelfisieln korellasi 

selbelsar 0,516 delngan nilai p-valulel selbelsar <,001 dan melnulnjulkkan 

hulbulngan yang positif, artinya selmakin tinggi dulkulngan sosial telman 

selbaya maka selmakin tinggi relsilielnsi akadelmik pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakulltas Psikologi Ulnivelrsitas Airlangga.18 Pelrbeldaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan saya angkat ialah pada sulbjelk yang 

digulnakan, pelnellitian yang akan saya angkat melnggulnakan sulbjelk 

mahasiswa pelrantaul. 

5. Jurnal “Pelngarulh Dulkulngan Sosial Telrhadap Relsilielnsi Akadelmik pada 

Mahasiswa yang Melnelmpulh Skripsi” olelh Afra Ullfatihah Nulr Elrwantoa, 

Istiqomah dan Reltno Firdiyanti pada tahuln 2023. Telknik pelngambilan 

sampell pada pelnellitian ini melnggulnakan telknik accidelntal sampling. 

Hasil analisis relgrelsi linelar seldelrhana melnggulnakan softwarel SPSS 

melnulnjulkkan koelfisieln F = 34,977 delngan nilai signifikansi p < 0.001. 

Hasil pelnellitian melmbulktikan bahwa ada pelran positif dulkulngan sosial 

telrhadap relsilielnsi akadelmik delngan kontribulsi hanya selbelsar 15,1%.19 

Pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang akan diangkat telrleltak pada meltodel 

pelnellitian dan telknik pelngambilan sampell. 

 

 

                                                             
18Khalishah Queena Candrakanti dan Achmad Chusairi, “Hubungan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga”, (Jurnal: BRPKM, Vol. X, 2022), 1. 
19Afra Ulfatihah Nur Erwantoa, Istiqomah dan Retno Firdiyanti, “Pengaruh Dukungan Sosial 

Terhadap Resiliensi Akademik pada Mahasiswa yang Menempuh Skripsi”, (Jurnal: 

Psikohumanika, Vol. XIV, No. 2, 2022), 78. 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara atas rulmulsan masalah 

pelnellitian yang tellah dinyatakan dalam belntulk kalimat pelrnyataan.20 Kelmuldian 

daripada itul pelnelliti melrulmulskan hipotelsis selbagai belrikult: 

1. Hipotelsis Kelrja (Ha) 

Telrdapat hulbulngan positif antara dulkulngan sosial telman selbaya delngan 

relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi program stuldi 

Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin. 

2. Hipotelsis Nol (Ho) 

Tidak telrdapat hulbulngan positif antara dulkulngan sosial telman selbaya 

delngan relsilielnsi mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi program 

stuldi Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin. 

 

H. Sistematika Penulisan 

a. Bab I yaitul pelndahullulan, yang belrisi pelmaparan latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, signifikansi pelnellitian, delfinisi 

opelrasional, pelnellitian telrdahullul, hipotelsis pelnellitian dan sistelmatika 

pelnullisan.  

b. Bab II yaitul kajian telori dan kelrangka pikir,  yang belrisi telori telrkait 

masing-masing variabell pelnellitian dan kelrangka pikir. 

c. Bab III yaitul meltode pelnellitian, yang belrisi pelnjabaran melngelnai jelnis 

dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, sulbjelk dan objelk pelnellitian, 

                                                             
20Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
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popullasi dan sampell, data dan sulmbelr data, telknik pelngulmpullan data, 

delsain pelngulkulran dan telknik analisis data. 

d. Bab IV yaitul hasil pelnellitian dan pelmbahasan, belrisi pelmaparan 

melngelnai laporan hasil pelnellitian dan pelmbahasan ataul analisis 

melngelnai masalah dalam pelnellitian.  

e. Bab V yaitul pelnultulp, belrisi simpullan pelnellitian dan relkomelndasi dari 

pelnelliti ulntulk melnultulp pelmbahasan yang tellah diulraikan dalam 

pelnellitian ini.21 

 

                                                             
21Hamdan, dkk, “Pedoman Karya Ilmiah”, (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri Antasari  

Banjarmasin, t.t. 2021). 


